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Abstrak 

Kebijakan pengelolaan sampah memerlukan kerja sama antara lembaga pelaksana seperti 

pemerintah kabupaten, kecamatan, desa, dan masyarakat. Diperlukan koordinasi hierarkis antara 

lembaga pelaksana untuk memudahkan aliran informasi. metode kualitatif dengan jenis penelitian 

studi deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, dokumentasi, 

wawancara yang juga didukung oleh referensi yang relevan. Metode penelitian ini mengadopsi 

pendekatan kualitatif yang melibatkan analisis mendalam terhadap data. Kabupaten Tegal memiliki 

keterbatasan teknologi, yang berpengaruh pada keefektifan sistem pengelolaan sampah. Hanya satu 

kecamatan yang memiliki mesin pencacah sampah, dan keterbatasan. Adapun kesimpulan yang 

dapat diambil dari permasalahan yang peneliti teliti Secara keseluruhan, penerapan kebijakan 

manajemen sampah di Kecamatan Tegal Rejo, masih belum optimal. 

Kata Kunci: Efektivitas Kebijakan Pengelolaan Sampah, Pengelolaan Sampah. 

 

Abstract 

Waste management policies require cooperation between implementing agencies such as district, 

sub-district, village and community governments. Hierarchical coordination between implementing 

agencies is required to facilitate the flow of information. qualitative method with descriptive study 

research type. The data collection techniques used are observation, documentation, interviews 

which are also supported by relevant references. This research method adopts a qualitative 

approach which involves in-depth analysis of the data. Tegal Regency has technological 

limitations, which affect the effectiveness of the waste management system. Only one sub-district 

has a waste shredding machine, and there are limitations. The conclusions that can be drawn from 

the problems that researchers have studied. Overall, the implementation of waste management 

policies in Tegal Rejo District is still not optimal. 

Keywords: Effectiveness of Waste Management Policy, Waste Management. 

 

PENDAHULUAN 

Pengelolaan sampah adalah kegiatan yang sistematis, menyeluruh, dan 

berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan penanganan sampah (UU Nomor 18 

Tahun 2008). Menurut Waste Management (2021), pengelolaan sampah merupakan 

aktivitas untuk mengelola sampah dari awal hingga pembuangan, meliputi pengumpulan, 

pengangkutan, perawatan, dan pembuangan, diiringi oleh pemantauan dan regulasi 

pengelolaan sampah.  

Pengelolaan sampah bisa disebut sebagai ‘pintu masuk’ untuk mencapai target 

pembangunan berkelanjutan, karena hal ini merupakan isu multisektor yang berdampak 

pada berbagai aspek di masyarakat dan ekonomi. Pengelolaan sampah memiliki kaitan 

dengan isu kesehatan, perubahan iklim, pengurangan kemiskinan, keamanan pangan dan 

sumber daya, serta produksi dan konsumsi berkelanjutan (UNEP, 2015). Namun, 

pengelolaan sampah juga dapat dianggap sebagai ‘penghambat sistem’. Beberapa faktor 

yang mempengaruhinya adalah penyebaran dan kepadatan penduduk, sosial ekonomi dan 

karakteristik lingkungan fisik, sikap, perilaku serta budaya yang ada di masyarakat (Sahil, 

2016).  
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Kebijakan pengelolaan sampah memerlukan kerja sama antara lembaga pelaksana 

seperti pemerintah kabupaten, kecamatan, desa, dan masyarakat. Diperlukan koordinasi 

hierarkis antara lembaga pelaksana untuk memudahkan aliran informasi. Sarana dan 

prasarana di daerah tersebut masih kurang memadai, dengan beberapa alat berat mengalami 

kerusakan. Hal ini menghambat pengelolaan sampah optimal. Maka dari itu diperlukannya 

Dukungan dari masyarakat sangat penting dalam penerapan kebijakan tersebut. Sosialisasi 

telah dilakukan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan sampah. 

kebijakan pengelolaan sampah di Kecamatan Tegal Rejo masih belum optimal karena 

masih ada kendala pada kesadaran masyarakat dan keterbatasan sarana dan prasarana.  

Permasalahan persampahan di kecamatan Tegal Rejo bukan hanya disebabkan 

Karena peningkatan jumlah penduduk saja, namun disebabkan pula dari rendahnya Tingkat 

pelayanan prasarana dan sarana dasar lingkungan khususnya dalam bidang Pelayanan 

persampahan, yang mengakibatkan penanganan sampah yang tidak Tuntas sehingga 

menimbulkan adanya timbunantimbunan sampah yang tidak Terangkut setiap harinya, 

setiap harinya hanya 80% saja yang dapat terangkut Sedangkan 20% timbulan sampah 

masih tertinggal.  

Dengan melihat faktor-faktor tersebut, efektivitas kebijakan pengelolaan sampah di 

Kecamatan Tegal Rejo dapat dikatakan masih kurang optimal. Untuk meningkatkan 

efektivitas diperlukan kerja sama yang kuat antara lembaga pelaksana dan masyarakat, 

serta penambahan sarana dan prasarana serta sumber keuangan yang lebih memadai. 

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian studi 

deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, dokumentasi, 

wawancara yang juga didukung oleh referensi yang relevan. Metode penelitian ini 

mengadopsi pendekatan kualitatif yang melibatkan analisis mendalam terhadap data. 

Penulis melakukan studi deskriptif melalui pengumpulan data primer melalui wawancara 

mendalam dengan masyarakat dan dinas kebersihan. Penelitian ini di adakan pada tanggal 

1 Juni 2024 pukul 09:00 WIB sampai dengan 11:30 WIB. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.  Permasalahan sistem pengelolaan sampah di Kecamatan Tegal Rejo  

disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, peningkatan jumlah penduduk yang 

signifikan. Kedua, rendahnya tingkat pelayanan prasarana dan sarana dasar lingkungan, 

terutama dalam bidang pelayanan persampahan. Akibatnya, penanganan sampah tidak 

tuntas, sehingga timbunan-timbunan sampah yang tidak terangkut terus meningkat. Hanya 

80% dari timbulan sampah yang dapat terangkut setiap harinya, sedangkan 20% lainnya 

masih tertinggal.  

Untuk meningkatkan efektivitas kebijakan pengelolaan sampah di Kecamatan Tegal 

Rejo, diperlukan kerja sama yang kuat antara lembaga pelaksana dan masyarakat. Selain 

itu, penambahan sarana dan prasarana serta sumber keuangan yang lebih memadai juga 

diperlukan. Dengan demikian, pemerintah dapat meningkatkan infrastruktur pengelolaan 

sampah dan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah 

yang baik.  

Permasalahan sampah yang menghambat kesadaran masyarakat dalam pengelolaan 

sampah di Kecamatan Tegal Rejo mempunyai banyak segi. Hal tersebut antara lain 

rendahnya kebiasaan masyarakat dalam mengelola sampah domestik sehingga 

menimbulkan tumpukan sampah di jalan. Sampah yang tidak dikelola dengan baik, 

terutama di sepanjang bantaran sungai dan pemukiman, berkontribusi terhadap timbulnya 
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bau tidak sedap, polusi udara, dan degradasi lingkungan yang berdampak negatif terhadap 

kesehatan. Selain itu, kurangnya  

Pengetahuan warga mengenai praktik pengelolaan sampah, seperti pemilahan 

sampah dan dampaknya, juga terlihat jelas. Pemerintah yang ada di Kecamatan Tegalrejo 

mengatakan permasalahan sampah sudah menjadi perhatian utama sejak beberapa tahun 

terakhir ini. Penanggulangan permasalahan pembuangan sampah di TPA menjadi hal yang 

krusial, hal ini bertujuan agar pengelolaan sampah di Tegal Rejo dapat dilakukan secara 

mandiri sehingga tidak ada lagi sampah dari kawasan tersebut yang dibuang sembarangan.  

Sistem pengelolaan sampah di Desa Kecamatan Tegal Rejo menghadapi beberapa 

keterbatasan pada sarana dan prasarana. Beberapa alat berat seperti ekscavator dan 

buldozer mengalami kerusakan, menghambat pengangkutan sampah ke Tempat 

Pembuangan Akhir Sampah Penujah. Selain itu, beberapa dump truk dan kontainer sampah 

juga mengalami kerusakan, menghambat pengangkutan sampah dari suatu daerah ke 

Tempat Pembuangan Akhir Sampah.  

Keterbatasan mesin pencacah sampah yang hanya memiliki 1 mesin pencacah 

sampah juga menghambat pengelolaan sampah yang optimal.  

Anggaran yang diberikan oleh pemerintah untuk menangani permasalahan sampah di 

Desa Kecamatan Tegal Rejo masih terbatas dan kurang tercukupi untuk menunjang 

programprogram pengelolaan sampah. Keterbatasan anggaran tersebut berpengaruh pada 

sarana dan prasarana yang kurang memadai dan masih ada beberapa sarana dan prasarana 

yang mengalami kerusakan dan belum diperbaiki hingga sekarang.  

B.  Faktor-Faktor Yang Menghambat Kesadaran Masyarakat Mengenai Pengelolaan 

Sampah Di Kecamatan Tegal Rejo  

Kabupaten Tegal memiliki keterbatasan teknologi, yang berpengaruh pada 

keefektifan sistem pengelolaan sampah. Hanya satu kecamatan yang memiliki mesin 

pencacah sampah, dan keterbatasan  

Anggaran pemerintah daerah menjadi hambatan. Anggaran yang diberikan oleh 

pemerintah untuk menangani permasalahan sampah di Desa Kecamatan Tegal Rejo masih 

terbatas dan kurang tercukupi untuk menunjang programprogram pengelolaan sampah. 

Keterbatasan anggaran tersebut berpengaruh pada sarana dan prasarana yang kurang 

memadai dan masih ada beberapa sarana dan prasarana yang mengalami kerusakan dan 

belum diperbaiki hingga sekarang. Sarana dan prasarana yang ada di Kabupaten Tegal 

masih kurang memadai. Alat berat seperti ekscavator dan buldozer mengalami kerusakan, 

menghambat pengangkutan sampah. Mesin pencacah sampah juga hanya memiliki satu 

unit, sehingga pengelolaan sampah tidak optimal.  

Kesadaran masyarakat tentang pengelolaan sampah adalah isu penting yang 

berdampak pada kebersihan dan kesehatan lingkungan. Di Kecamatan Tegal Rejo, 

Sumatera Utara, terdapat beberapa faktor yang menghalangi kesadaran masyarakat 

terhadap hal ini. Salah satunya adalah kurangnya edukasi dan sosialisasi mengenai 

pentingnya pengelolaan sampah yang tepat. Disamping itu, minimnya fasilitas dan 

infrastruktur, budaya dan kebiasaan masyarakat, ketidaktahuan akan dampak negatif 

sampah, keterbatasan ekonomi, kurangnya partisipasi masyarakat, serta kekurangan 

program lokal juga menjadi hambatan. Untuk mengatasi hal ini, dibutuhkan pendekatan 

holistik yang melibatkan peningkatan kesadaran, pembangunan infrastruktur, penegakan 

hukum yang ketat, serta dukungan penuh dari seluruh masyarakat.  

Banyak masyarakat yang tidak memahami pentingnya pengelolaan sampah dan tidak 

melakukan kegiatan pemilahan sampah yang efektif. Hal ini berpengaruh pada penerapan 

kebijakan pengelolaan sampah yang belum optimal. Dapat mengakibatkan kurangnya 

pengetahuan mengenai permasalahan sampah di Desa Kecamatan Tegal Rejo masih 



 
 

780 
 
 

terbatas dan kurang tercukupi untuk mendukung program-program pengelolaan sampah. 

Keterbatasan anggaran tersebut berpengaruh pada sarana dan prasarana yang kurang 

memadai dan masih terdapat beberapa sarana yang mengalami kerusakan. Begitu juga 

dengan Keterbatasan  Jumlah  Tenaga  Kerja  

Lapangan saat ini tidak sebanding dengan luas wilayah Desa Kecamatan Tegal Rejo 

dan jumlah masyarakat di Desa Kecamatan Tegal Rejo. Keterbatasan tenaga kerja lapangan 

berpengaruh terhadap pengelolaan sampah di Desa Kecamatan Tegal Rejo, sehingga 

pelaksanaannya masih belum optimal.  

Pengangkutan sampah dari suatu daerah ke Tempat Pembuangan Akhir Sampah. 

Untuk mengoptimalkan implementasi kebijakan pengelolaan sampah di Desa Kecamatan 

Tegal Rejo, beberapa upaya yang dapat dilakukan Melakukan Sosialisasi Kepada 

Masyarakat untuk memberikan Peningkatan kesadaran masyarakat merupakan hal penting 

yang dapat dilakukan dalam upaya mengoptimalkan implementasi suatu kebijakan. 

Pemerintah Desa Kecamatan Tegal Rejo dengan Dinas Lingkungan Hidup melakukan 

sosialisasi melalui PKK (Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga) dan media sosial. 

Perlu juga Optimalkan Teknolog Pemerintah daerah dapat meningkatkan teknologi yang 

digunakan dalam pengelolaan sampah, seperti dengan membeli mesin pencacah sampah 

yang lebih banyak dan lebih efektif. Maka dari situ dapat Meningkatkan Kesadaran 

Masyarakat Pemerintah daerah dapat meningkatkan kesadaran masyarakat dengan 

melakukan kampanye dan edukasi tentang pentingnya pengelolaan sampah.  

C. Tindakan Yang Diambil Mengenai Pengelolaan Sampah Di Kecamatan Tegal Rejo  

Beberapa langkah yang bisa dilakukan untuk meningkatkan pengelolaan sampah di 

Kecamatan Tegalrejo termasuk menerapkan sistem pengelolaan sampah yang lebih efektif 

dan efisien, mengadakan pengelolaan sampah mandiri dengan alat pengolahan tanpa pilah, 

sosialisasi pengelolaan sampah berbasis masyarakat, menyelenggarakan lokakarya 

pengurangan sampah, dan pengembangan Bank Sampah di daerah tersebut. Upaya-upaya 

tersebut diharapkan dapat mengurangi volume sampah yang akhirnya dibuang ke Tempat  

Pembuangan Akhir (TPA) dan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya pengelolaan sampah dengan baik.  

Langkah-langkah yang perlu diambil mengenai pengelolaan sampah di Kecamatan 

Tegal Rejo, Sumatera Utara, adalah terjalinnya Sosialisasi kepada masyarakat perlu 

dilakukan untuk meningkatkan kesadaran tentang pengelolaan sampah Dan membuat 

Program Desa Merdeka Sampah harus dimaksimalkan dengan melibatkan kerjasama antara 

pemerintah dan masyarakat.  

Infrastruktur pengelolaan sampah perlu ditingkatkan untuk meningkatkan efisiensi 

pengelolaan.Dengan meningkatkan infrastruktur pengelolaan sampah, efisiensi 

pengelolaan dapat ditingkatkan, dan timbulnya sampah dapat diatur lebih baik, serta 

mencegah berbagai masalah lingkungan dan sosial yang terkait dengan pengelolaan 

sampah.  

Pendekatan pengelolaan berbasis komunitas harus ditingkatkan untuk meningkatkan 

partisipasi masyarakat. Kebijakan dan regulasi terkait pengelolaan sampah perlu diperbarui 

untuk meningkatkan efisiensi dan Partisipasi masyarakat harus ditingkatkan dengan 

melibatkan mereka dalam kegiatan pengelolaan sampah. Dengan melibatkan masyarakat 

dalam kegiatan pengelolaan sampah, partisipasi masyarakat dapat ditingkatkan, dan 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah dapat meningkat 

Pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap pengelolaan sampah harus ditingkatkan 

melalui edukasi dan Sistem pengelolaan sampah harus ditingkatkan dengan perbaikan 

dalam pengumpulan, pemilahan, dan pengolahan sampah. 
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KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari permasalahan yang peneliti teliti Secara 

keseluruhan, penerapan kebijakan manajemen sampah di Kecamatan Tegal Rejo, masih 

belum optimal. Beberapa faktor yang memengaruhi efektivitas implementasi kebijakan 

tersebut antara lain fasilitas yang tidak memadai, Kurangnya dukungan dari masyarakat, 

keterbatasan sumber keuangan, dan Keterkaitan Koordinasi dan kerja sama antara lembaga 

pelaksana sangat diperlukan untuk kemudahan menerima informasi dan pelaksanaan 

kebijakan pengelolaan sampah. Namun masih ditemukan beberapa kendala pada dimensi 

variabel non hukum yang mempengaruhi pelaksanaannya, seperti kesadaran masyarakat 

dan sarana prasarana yang kurang memadai Kurangnya koordinasi dan kerjasama antar 

lembaga terkait. Semua hal tersebut menghambat sistem pengelolaan sampah di daerah 

tersebut. 
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